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 Introduction: Hypertension is one of the most common non-communicable 

diseases and remains a major global public health concern because of its 

increasing prevalence and its association with severe cardiovascular 

complications. Reducing sodium intake through a sodium-restricted diet is 

a key component of hypertension management. However, inadequate 

knowledge and poor adherence to dietary recommendations continue to 

hinder effective blood pressure control. Therefore, health education is 

essential to improve patients' understanding and encourage adherence to a 

sodium-restricted diet. Objectives: This study aimed to evaluate the 

implementation of health education on a sodium-restricted diet among 

patients with hypertension in Bapelle Village, Robatal District, Sampang 

Regency. Methods: A descriptive cross-sectional study was conducted 

involving all hypertension patients in Bapelle Village. A total of 30 

participants were recruited using a total sampling technique. Data were 

collected using a structured questionnaire to assess participants' 

understanding and implementation of a sodium-restricted diet following 

the health education intervention. Data were analyzed using descriptive 

(univariate) statistics. Results: The findings indicate that the 

implementation of health education regarding a low-sodium diet generally 

fell into the moderate category for the majority of participants. This health 

education contributed to improving participants' understanding of sodium 

intake restrictions, appropriate food choices, and the adoption of healthier 

dietary habits in their daily lives. Nevertheless, some participants still 

demonstrated limited adherence to the recommended dietary guidelines. 

Conclusions: The implementation of health education on a sodium-

restricted diet in Bapelle Village, Robatal District, Sampang Regency, 

resulted in a moderate level of dietary adherence among patients with 

hypertension. Continuous and structured health education programs are 

recommended to further enhance adherence to sodium-restricted diets and 

support better hypertension management. 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular 

yang menjadi masalah kesehatan masyarakat karena prevalensinya yang 

terus meningkat dan berisiko menimbulkan berbagai komplikasi serius. 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam pengendalian hipertensi 

adalah pengaturan asupan natrium melalui diet rendah garam. Namun, 

rendahnya pengetahuan dan kepatuhan masyarakat terhadap diet natrium 

masih menjadi kendala, sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan yang 

tepat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pelaksanaan health education terhadap diet natrium pada penderita 

hipertensi di Desa Bapelle, Kabupaten Sampang. Metode: Studi cross-

sectional dilakukan dengan melibatkan seluruh pasien hipertensi di Desa 

Bapelle. Sebanyak 30 partisipan diambil menggunakan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur untuk 
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1. Pendahuluan 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang ditandai oleh 

peningkatan tekanan darah secara menetap di atas nilai normal. Penyakit ini sering dijuluki 

sebagai silent killer karena sebagian besar penderitanya tidak menunjukkan tanda atau gejala 

yang khas hingga terjadi komplikasi. Kondisi tersebut menyebabkan hipertensi menjadi salah 

satu faktor utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya angka kesakitan dan kematian 

akibat penyakit kardiovaskular. Sebagai penyakit degeneratif yang bersifat kronis, hipertensi 

memerlukan pengelolaan jangka panjang karena dapat menurunkan kualitas hidup serta 

produktivitas individu (Dewi, 2023). Tekanan darah yang terus meningkat akan memberikan 

beban berlebih pada dinding arteri dan memaksa jantung bekerja lebih keras dalam 

memompa darah. Apabila tidak ditangani secara optimal, kondisi ini dapat mengakibatkan 

berbagai komplikasi, seperti penyakit jantung koroner, stroke, gagal ginjal, gangguan 

penglihatan, serta kerusakan organ target lainnya (Irawandi et al., 2024). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam pengendalian tekanan darah adalah 

pengaturan konsumsi natrium. Asupan natrium yang berlebihan, terutama yang berasal dari 

garam dapur maupun makanan olahan, dapat meningkatkan volume cairan intravaskular dan 

resistensi pembuluh darah perifer sehingga tekanan darah cenderung meningkat. Meskipun 

informasi mengenai pentingnya pembatasan natrium telah banyak disampaikan melalui 

berbagai program kesehatan, kepatuhan penderita hipertensi dalam menjalankan diet rendah 

natrium masih relatif rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kurangnya pengetahuan mengenai kandungan natrium tersembunyi pada makanan olahan, 

makanan siap saji, maupun bahan pengawet, serta anggapan bahwa makanan rendah garam 

memiliki cita rasa yang kurang menarik (Kissock, 2026). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa health education berperan 

dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi terkait pengelolaan penyakit serta 

pentingnya membatasi konsumsi natrium. Namun, penelitian yang secara spesifik 

menggambarkan penerapan diet rendah natrium setelah memperoleh edukasi kesehatan, 

terutama pada pasien hipertensi yang tinggal di wilayah pedesaan, masih relatif terbatas. 

Penelitian sebelumnya umumnya lebih menitikberatkan pada efektivitas edukasi kesehatan 

terhadap peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, atau pengendalian tekanan darah. 

Sementara itu, bukti mengenai kemampuan pasien dalam mengimplementasikan anjuran diet 

rendah natrium secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari masih belum banyak 

ditemukan. Kondisi lingkungan masyarakat pedesaan, termasuk aspek sosial dan budaya, 

kebiasaan konsumsi makanan, serta akses dan ketersediaan pangan, juga berpotensi 

memengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalankan diet rendah natrium (Alanazi et al., 

2025). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci 
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menilai pemahaman dan penerapan diet rendah natrium oleh partisipan 

setelah intervensi pendidikan kesehatan. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif (univariat). Hasil: Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai tingkat pelaksanaan health education 

terhadap diet natrium pada penderita hipertensi, yang dikategorikan dalam 

kriteria baik, cukup, dan kurang. Edukasi kesehatan mengenai diet natrium 

berperan penting dalam meningkatkan pemahaman penderita hipertensi 

tentang pembatasan konsumsi garam, pemilihan jenis makanan, serta 

penerapan pola makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulan: 

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan pelaksanaan health education 

yang dilakukan di Desa Bapelle Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang, 

diketahui bahwa sebagian besar cukup untuk melakukan diet natrium. 
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai penerapan diet rendah natrium setelah pemberian health education 

dalam konteks masyarakat setempat. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan pada pasien 

hipertensi di Desa Bapelle, Kecamatan Robatal, Kabupaten Sampang, menggunakan desain 

descriptive cross-sectional study dengan teknik total sampling yang melibatkan 30 pasien 

hipertensi. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

pemahaman serta penerapan diet rendah natrium setelah pasien mendapatkan edukasi 

kesehatan. Hasil penelitian juga dapat menjadi informasi awal untuk mengidentifikasi aspek 

kepatuhan yang masih perlu ditingkatkan serta mendukung pengembangan program edukasi 

kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik 

masyarakat setempat. 

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2024 diperkirakan sekitar 

1,4 miliar orang dewasa berusia 30–79 tahun di dunia mengalami hipertensi. Berdasarkan 

Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2024, hipertensi masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan yang memerlukan perhatian melalui peningkatan deteksi dini, pengobatan, 

serta pengendalian faktor risiko. Kabupaten Sampang sebagai salah satu wilayah di Provinsi 

Jawa Timur juga menghadapi permasalahan hipertensi. Berdasarkan Profil Kesehatan 

Kabupaten Sampang Tahun 2023, jumlah penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan mencapai 220.917 orang atau 78,7% dari estimasi penderita, dengan cakupan 

pelayanan pada laki-laki sebesar 76,9% dan perempuan sebesar 80,4% (WHO, 2025) Hasil 

survei pendahuluan yang dilakukan di Desa Bapelle juga menunjukkan terdapat 30 warga 

yang mengalami hipertensi dengan tekanan darah melebihi 140/80 mmHg, sehingga 

diperlukan upaya pengendalian yang berkesinambungan. 

Terjadinya hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, baik yang dapat 

dimodifikasi maupun yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor yang dapat dimodifikasi meliputi 

penggunaan tembakau, kurangnya aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, konsumsi alkohol 

berlebihan, dan obesitas, sedangkan usia dan faktor genetik termasuk faktor yang tidak dapat 

dimodifikasi (WHO, 2025). Kebiasaan merokok dan rendahnya aktivitas fisik merupakan 

faktor perilaku yang berkontribusi terhadap peningkatan risiko hipertensi dan penyakit 

kardiovaskular. Faktor perilaku tersebut juga berhubungan dengan berbagai penyakit tidak 

menular lainnya, termasuk diabetes melalui pengaruhnya terhadap faktor metabolik seperti 

peningkatan kadar glukosa darah dan obesitas. Seiring bertambahnya usia, perubahan struktur 

dan fungsi sistem kardiovaskular dapat meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. Proses 

penuaan berkaitan dengan perubahan fungsi pembuluh darah dan sistem kardiovaskular yang 

berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Kurangnya pengendalian hipertensi dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi serius, termasuk stroke, penyakit jantung, dan 

kerusakan ginjal. Oleh karena itu, deteksi dini, pengetahuan mengenai hipertensi, serta 

pengelolaan faktor risiko menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

hipertensi (Kim, 2024). 

Dukungan keluarga memiliki peran penting dalam keberhasilan pengelolaan 

hipertensi, khususnya dalam membantu penderita menerapkan pola makan rendah natrium. 

Keterlibatan anggota keluarga dapat mempermudah penderita dalam memilih bahan 

makanan, mengurangi penggunaan garam, serta mempertahankan kebiasaan makan yang 

sehat. Penelitian McCarthy et al. (2020) menunjukkan bahwa partisipasi keluarga dalam 

program edukasi diet mampu meningkatkan kepatuhan terhadap diet rendah natrium 

sekaligus memperbaiki kualitas hidup penderita hipertensi. Oleh karena itu, keluarga menjadi 

salah satu komponen penting dalam mendukung keberhasilan terapi nonfarmakologis. 

Edukasi kesehatan mengenai pembatasan natrium merupakan salah satu strategi yang 

efektif dalam pengendalian hipertensi. Penyampaian informasi yang tepat dapat 

meningkatkan pengetahuan keluarga dan penderita mengenai pentingnya mengatur konsumsi 
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natrium serta dampaknya terhadap tekanan darah. Melalui edukasi yang terencana, 

diharapkan terjadi perubahan perilaku dalam memilih, mengolah, dan mengonsumsi makanan 

yang lebih sehat sehingga tekanan darah dapat dikendalikan secara optimal (Kim, 2024). 

Bennett et al. (2020) melaporkan bahwa keterlibatan keluarga dalam program edukasi 

memberikan hasil yang lebih baik terhadap pengelolaan hipertensi dibandingkan dengan 

penderita yang tidak memperoleh dukungan pendidikan kesehatan. 

Secara lebih luas, pelaksanaan edukasi mengenai diet rendah natrium tidak hanya 

memberikan manfaat bagi penderita hipertensi, tetapi juga berpotensi meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Penurunan konsumsi natrium di tingkat populasi dapat berkontribusi 

terhadap berkurangnya prevalensi hipertensi beserta komplikasinya, sehingga mampu 

menekan beban pelayanan Kesehatan (Mizuta et al., 2025). Oleh sebab itu, diperlukan 

pengembangan media edukasi yang efektif, termasuk media berbasis video, agar informasi 

mengenai diet rendah natrium dapat diterima dengan lebih mudah oleh penderita hipertensi 

dan keluarganya serta mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat secara berkelanjutan. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

pelaksanaan health education mengenai diet natrium pada penderita hipertensi di Desa 

Bapelle, Kecamatan Robatal, Kabupaten Sampang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi dijadikan sebagai responden penelitian. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 

30 penderita hipertensi. Penelitian dilaksanakan pada Januari 2026 di Desa Bapelle, 

Kecamatan Robatal, Kabupaten Sampang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner evaluasi pelaksanaan health education untuk memperoleh informasi mengenai 

pemahaman dan penerapan diet natrium pada penderita hipertensi. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini meliputi penderita hipertensi yang memiliki tekanan darah dalam kategori 

normal, yaitu tekanan sistolik 120–129 mmHg dan tekanan diastolik 80–84 mmHg, serta 

mampu membaca dan menulis. Adapun kriteria eksklusi adalah penderita hipertensi yang 

menolak berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian. 

Health education pada penelitian ini ditujukan secara khusus kepada penderita 

hipertensi sebagai penerima edukasi. Materi yang diberikan mencakup diet rendah garam 

sebagai upaya pembatasan asupan natrium, meliputi pemahaman mengenai pentingnya 

mengurangi konsumsi garam, pemilihan makanan yang tepat, serta penerapan pola makan 

sehat dalam aktivitas sehari-hari. Kegiatan edukasi disampaikan oleh peneliti selama sekitar 

30 menit dan dilaksanakan satu kali dalam sehari. Leaflet digunakan sebagai media edukasi 

yang memuat informasi mengenai prinsip dan penerapan diet rendah natrium. Penyampaian 

materi dilakukan dengan metode ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi, sehingga peserta 

dapat memahami informasi yang diberikan dan memperoleh kesempatan untuk 

menyampaikan pertanyaan maupun kendala dalam menerapkan diet rendah garam. Evaluasi 

selanjutnya dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman dan penerapan 

diet rendah natrium pada penderita hipertensi setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu editing, coding, scoring, 

dan tabulating. Tahap editing dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dan konsistensi 

jawaban responden, sedangkan coding dilakukan dengan memberikan kode pada setiap 

jawaban untuk mempermudah proses pengolahan data. Selanjutnya, scoring dilakukan 

dengan memberikan nilai sesuai dengan ketentuan instrumen penelitian, kemudian data 

pmdisusun dalam bentuk tabel melalui tahap tabulating. Data yang telah terkumpul 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran pelaksanaan health 

education pada penderita hipertensi dan disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan 

uraian hasil analisis. 
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Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner evaluasi pelaksanaan health 

education mengenai diet natrium yang dikembangkan secara mandiri oleh peneliti dengan 

mengacu pada indikator diet rendah garam. Kuesioner tersebut terdiri dari 16 pertanyaan, 

yang mencakup 6 pertanyaan untuk memperoleh karakteristik umum responden dan 10 

pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman serta penerapan diet rendah natrium. Indikator 

diet yang dinilai meliputi diet rendah garam I dengan pembatasan natrium sebesar 200–400 

mg, diet rendah garam II sebesar 600–800 mg, dan diet rendah garam III sebesar 1.000–1.200 

mg. 

Penilaian terhadap 10 item pertanyaan khusus dilakukan dengan memberikan skor 1 

untuk setiap jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban yang salah. Total skor yang dapat 

diperoleh responden berkisar antara 0 hingga 10. Selanjutnya, skor tersebut dikelompokkan 

ke dalam tiga kategori, yaitu kategori baik untuk skor 8–10, kategori cukup untuk skor 5–7, 

dan kategori kurang untuk skor 0–4. Kuesioner ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai tingkat pemahaman dan penerapan diet natrium pada penderita hipertensi setelah 

memperoleh health education. 

Penelitian ini telah memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang melibatkan 

manusia. Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti memberikan penjelasan kepada 

seluruh responden mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta potensi ketidaknyamanan yang 

mungkin timbul selama penelitian. Keikutsertaan responden bersifat sukarela dan responden 

diberikan kesempatan untuk memberikan persetujuan setelah memperoleh informasi yang 

memadai (informed consent). Kerahasiaan dan privasi responden dijaga dengan tidak 

mencantumkan nama atau identitas pribadi dalam lembar pengumpulan maupun pelaporan 

data. Setiap data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan disajikan 

dalam bentuk agregat sehingga identitas responden tidak dapat dikenali. Responden juga 

memiliki hak untuk menolak atau menghentikan keikutsertaannya dalam penelitian kapan 

saja tanpa mendapatkan konsekuensi apa pun. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 

a. Data Umum berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan pada Penderita   

Hipertensi di Desa Bapelle Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang 
No. Karateristik Frekuensi Persentase 

1. SD 8 27% 

2. SMP 16 53% 

3. SMA 4 13% 

4. Perguruan Tinggi 1 3% 

5. Tidak sekolah 0 0% 

Total 30 100% 

Sumber: Data penelitian 2026 

 

Berdasarkan tabel 1. diperoleh data hampir seluruh responden tingkat 

pendidikannya SMP sebanyak 16 responden (53%), dan tidak satupun responden yang 

tidak sekolah (0%). 
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b. Data Khusus berdasarkan Tingkat Hipertensi 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Hipertensi pada Penderita 

Hipertensi di Desa Bapelle Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang 
No. Karateristik Frekuensi Persentase 

1. Normal  0 0% 

2. Pre-hipertensi 0 0% 

3. Hipertensi I 28 93% 

4. Hipertensi II 2 7% 

5. Hipertensi sistolik terisolasi 0 0% 

Total 30 100% 

Sumber: Data penelitian 2026 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data hampir seluruh responden menderita hipertensi 

tingkat I sebanyak 28 responden (93%), serta dari 30 orang responden tidak satupun yang 

memilki tekanan daran darah normal, pre-hipertensi dan hipertensi sistolik terisolasi 

(0%). 

 

c. Data Khusus berdasarkan Kategori Pelaksanaan Health Education  
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kategori Pelaksanaan Health Education 

Diet pada Penderita Hipertensi di Desa Bapelle Kecamatan Robatal Kabupaten 

Sampang 
No. Karateristik Frekuensi Persentase 

1. Baik  7 23% 

2. Cukup  17 57% 

3. Kurang  6 20% 

Total 30 100% 

Sumber: Data penelitian 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden cukup 

sebanyak 17 responden (57%), serta sebagian kecil kategori responden kurang sebanyak 

6 responden (20%). 

 

Pembahasan 

Hipertensi masih menjadi salah satu penyakit tidak menular yang memberikan 

kontribusi besar terhadap permasalahan kesehatan masyarakat, termasuk pada masyarakat 

yang tinggal di wilayah pedesaan seperti Desa Bapelle, Kecamatan Robatal, Kabupaten 

Sampang. Salah satu faktor yang berperan dalam meningkatnya kejadian hipertensi adalah 

tingginya konsumsi natrium. Kebiasaan masyarakat yang masih menggunakan garam dapur, 

penyedap rasa, dan berbagai makanan olahan sebagai bagian dari pola makan sehari-hari 

menyebabkan asupan natrium cenderung melebihi rekomendasi, sehingga berpotensi 

meningkatkan tekanan darah secara terus-menerus (Sinaga et al., 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pelaksanaan edukasi kesehatan mengenai diet rendah natrium pada kategori cukup (57%), 

sedangkan 23% berada pada kategori baik dan 20% termasuk kategori kurang. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa penyampaian edukasi kesehatan telah memberikan manfaat, 

tetapi belum sepenuhnya mampu mendorong seluruh penderita hipertensi untuk menerapkan 

pola makan rendah natrium secara optimal. Perbedaan antara pemahaman yang dimiliki 

responden dan penerapan diet dalam kehidupan sehari-hari masih menjadi tantangan yang 

perlu mendapat perhatian. 
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Dalam praktik keperawatan, edukasi kesehatan merupakan intervensi mandiri yang 

bertujuan meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap yang mendukung perilaku sehat, 

serta mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. Berdasarkan Health Belief Model, 

seseorang akan lebih terdorong mengubah perilakunya apabila memiliki persepsi mengenai 

tingkat keparahan penyakit, menyadari risiko yang dihadapi, dan memahami manfaat 

tindakan pencegahan yang dilakukan. Pada penderita hipertensi, edukasi mengenai diet 

rendah natrium berperan dalam meningkatkan kesadaran akan dampak negatif konsumsi 

garam berlebih sekaligus pentingnya pembatasan natrium untuk membantu menjaga tekanan 

darah tetap terkendali (Polgan et al., 2025). 

Responden yang masih berada pada kategori cukup dan kurang diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain tingkat pendidikan yang sebagian besar hanya sampai jenjang 

sekolah menengah pertama, kebiasaan menggunakan garam dalam proses memasak, serta 

anggapan bahwa makanan rendah garam memiliki rasa yang kurang enak. Kondisi tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Sinaga et al. (2025) yang menjelaskan bahwa rendahnya 

tingkat pengetahuan dan kebiasaan makan yang telah berlangsung dalam waktu lama 

merupakan hambatan utama dalam penerapan diet rendah natrium pada penderita hipertensi. 

Di sisi lain, adanya responden yang termasuk dalam kategori baik menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan yang diberikan mampu memberikan dampak positif terhadap perubahan 

pengetahuan dan perilaku sebagian penderita hipertensi. Penyampaian materi melalui 

komunikasi tatap muka, penggunaan leaflet, serta diskusi interaktif terbukti membantu 

responden memahami jenis makanan yang dianjurkan maupun yang perlu dibatasi. Hasil ini 

mendukung temuan Polgan et al. (2025) yang menyatakan bahwa program edukasi diet 

rendah natrium yang disusun secara sistematis dan mudah dipahami dapat meningkatkan 

kepatuhan penderita dalam menjalankan diet sekaligus membantu mengendalikan tekanan 

darah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan edukasi 

kesehatan mengenai diet rendah natrium memiliki kontribusi yang penting dalam upaya 

pengelolaan hipertensi. Walaupun sebagian besar responden belum mencapai kategori baik, 

dominannya kategori cukup menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah 

pemberian edukasi. Oleh karena itu, kegiatan edukasi mengenai diet rendah natrium perlu 

dilaksanakan secara berkesinambungan, terencana, dan melibatkan keluarga sebagai sistem 

pendukung utama. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mempertahankan perubahan 

perilaku makan dalam jangka panjang sehingga pengendalian tekanan darah menjadi lebih 

optimal dan risiko komplikasi hipertensi dapat diminimalkan. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan health education 

yang dilakukan di Desa Bapelle Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang, sebagian besar 

penderita hipertensi di Desa Bapelle memiliki tingkat penerapan diet rendah natrium dalam 

kategori cukup (17 responden; 56,7%), sedangkan 7 responden (23,3%) berada dalam 

kategori baik dan 6 responden (20,0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pelaksanaan health education terhadap diet natrium pada penderita hipertensi di 

Desa Bapelle Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a.   Bagi penderita hipertensi, diharapkan dapat meningkatkan penerapan diet rendah natrium 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dengan membatasi penggunaan garam dan 

penyedap rasa, memilih makanan yang rendah natrium, serta memperhatikan kandungan 

natrium pada makanan olahan. Penderita hipertensi juga diharapkan dapat menerapkan 

informasi yang diperoleh dari health education secara konsisten untuk membantu 

mengendalikan tekanan darah dan mencegah terjadinya komplikasi. 
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b.   Bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat dan petugas puskesmas, diharapkan dapat 

meningkatkan pelaksanaan health education mengenai diet natrium secara rutin dan 

berkelanjutan. Edukasi dapat dilakukan dengan menggunakan media yang mudah 

dipahami masyarakat, seperti leaflet, poster, booklet, atau media audiovisual, serta 

disesuaikan dengan kondisi sosial dan kebiasaan makan masyarakat setempat. 

c.    Bagi masyarakat dan keluarga, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada 

penderita hipertensi dalam menerapkan diet rendah natrium, terutama dalam pemilihan 

dan penyediaan makanan sehari-hari. Dukungan keluarga diperlukan agar perubahan pola 

makan dapat dilakukan secara konsisten dan menjadi bagian dari gaya hidup sehat. 

d.   Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan dengan quasi-

experimental atau eksperimen dengan kelompok kontrol untuk mengetahui efektivitas 

health education terhadap peningkatan pengetahuan, kepatuhan diet natrium, dan 

pengendalian tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan melibatkan beberapa wilayah 

penelitian agar hasilnya memiliki cakupan generalisasi yang lebih luas. 

e.   Bagi penelitian selanjutnya, pengukuran kepatuhan diet natrium sebaiknya tidak hanya 

menggunakan kuesioner, tetapi dapat dikombinasikan dengan food recall, food frequency 

questionnaire (FFQ), pencatatan konsumsi makanan, atau pemeriksaan biomarker yang 

relevan apabila memungkinkan. Hal tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih 

objektif mengenai penerapan diet rendah natrium pada penderita hipertensi. 
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